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ABSTRAK 

NI PUTU SINTA DEWI: Pengaruh Pengasuhan Authoritative dan Sosial 

Ekonomi Orang Tua Terhadap Sikap Disiplin Anak Usia 5-6 Tahun Ditinjau dari. 

Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2022. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pengasuhan 

authoritative terhadap sikap disiplin anak; (2) pengaruh sosial ekonomi orang tua 

terhadap sikap disiplin anak; (3) pengaruh antara pengasuhan authoritative  dan 

sosial ekonomi orang tua terhadap disiplin anak. 

 Subjek penelitian sebanyak 191 responden yang terdiri dari 167 orang tua 

dan 24 guru di Gugus I Kecamatan Payangan, Gianyar, Bali. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif terhadap pendekatan ex-post facto. Pengumpulan 

data dilakukan terhadap kuesioner online. Instrumen penelitian menggunakan 

skala Likert. Instrumen pengasuhan authoritative diadaptasi dari Hidayati (2021), 

instrumen sikap disiplin diadaptasi dari Ihsani (2018), dan instrumen sosial 

ekonomi diadaptasi dari Prayitna (2019). Sebelum digunakan, instrumen 

diujicobakan dan dianalisis validitas empirik serta reliabilitasnya. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat analisis dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian, uji hipotesis meliputi uji 

regresi linear sederhana dan uji regresi linear berganda.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengasuhan authoritative (X1) terhadap sikap disiplin anak (Y); terdapat 

pengaruh yang signifikan sosial ekonomi orang tua (X2) terhadap sikap disiplin 

anak (Y); terdapat pengaruh yang signifikan pengasuhan authoritative dan sosial 

ekonomi orang tua terhadap sikap disiplin anak. 

 

Kata kunci : pengasuhan authoritative, sosial ekonomi orang tua, sikap disiplin 

anak  
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ABSTRACT 

 

NI PUTU SINTA DEWI: The Relationship between Authoritative and Socio-

Economic of Parents Parenting Patterns on Disciplined Attitudes for Children 

aged 5-6 Years Old. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta 

State University, 2022. 

 

This study aims to: (1) determine the relationship between authoritative 

parenting and child discipline; (2) knowing the relationship between parents’ 

socioeconomic status and children’s discipline; (3) knowing the relationship 

between authoritative parenting and the socio-economic status of parents with 

children’s discipline. 

The research subjects were 191 respondents consisting of 167 parents and 

24 teachers in Cluster I Payangan District, Gianyar, Bali. This research is a 

quantitative research with an ex post facto approach. The data was collected by 

using online questionnaires. The research instrument used a Likert scale. The 

authoritative parenting style instrument was adapted from Hidayati (2021), the 

discipline attitude instrument was adapted from Ihsani (2018), and the 

socioeconomic status instrument was adapted from Prayitna (2019). Before being 

used, the instrument was tested and analyzed for empirical validity and reliability. 

The data analysis techniques used in this study include prerequisite analysis and 

hypothesis testing. The analysis prerequisite test consisted of normality test, 

linearity test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test. Then, the 

hypothesis test included simple linear regression test and multiple linear 

regression test. 

The results show that there is a significant relationship between the 

variables of authoritative parenting (X1) and children’s disciplined attitude (Y); 

there is a relationship between the variables of parents’ socioeconomic status (X2) 

on the child’s discipline attitude (Y); and authoritative parenting and the 

socioeconomic status of parents have a significant effect on children’s disciplined 

attitudes. 

 

Keywords: authoritative parenting, socioeconomic status of parents, child 

discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan anak usia dini adalah program pelatihan bagi anak usia lahir 

sampai dengan enam tahun. Dalam rentang usia dini merupakan usia yang vital 

bagi anak untuk menyerap pelajaran hidup yang tidak akan terulang. Sejak lahir 

sampai berusia enam tahun,  stimulus belajar diberikan untuk membantu anak 

meningkatkan kemampuan jasmani dan rohaninya dalam persiapan memasuki 

pendidikan tinggi di lembaga resmi, nonformal, atau informal. Perolehan 

informasi mendasar pada usia muda tidak selalu terfokus secara akademis, tetapi 

lebih berfokus pada membangun landasan bagi peningkatan dan perkembangan 

kecerdasan fisik, linguistik, kognitif, sosial dan emosional, serta kecerdasan 

lainnya (Santrock, 2016:102) . 

Usia dini merupakan masa yang paling esensial dalam pertumbuhan anak. 

Salah satu ciri dari masa ini dikenal sebagai masa keemasan, karena masa ini 

tidak datang dalam usia berikutnya (tidak terulang dua kali). Selain itu, masa ini 

otak anak juga diibaratkan layaknya spons, yakni anak-anak memiliki kecepatan 

untuk menyerap semua fakta dan informasi yang ada dilingkungannya dalam 

waktu singkat. Pada periode ini dapat dilihat dari keingintahuan anak yang sangat 

besar  terhadap lingkungan sekitarnya, dan memiliki imajinasi yang tinggi, sering 

bertanya, dan meniru dengan sangat ulung (Santrock, 2016:223).  Oleh karena 

itu, pada rentang  usia dini diperlukan stimulasi yang tepat  untuk  mampu 

memaksimalkan  kemampuan anak dan merangsang keterampilan eksplorasi dari 
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segala aspek yang terdiri dari fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

moral spiritual, dan seni.  Salah satu topik  yang sangat penting yang sering 

dibahas disekolah adalah perilaku disiplin. Disiplin adalah pengetahuan tentang 

sikap dan tindakan yang telah mendarah daging pada diri seseorang sesuai 

dengan standar yang terlihat dalam lingkungan sosial secara teratur dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu. (Edi et al., 2018). Disiplin juga digambarkan sebagai 

perilaku yang tertib dan patuh aturan yang berlaku (Edi et al., 2018).   

Sikap disiplin merupakan salah satu karakter kunci dalam pendidikan karakter 

yang perlu ditanamkan sejak usia dini  (Rimm, 2003). Tujuan menanamkan 

perilaku disiplin pada anak-anak adalah untuk memberikan dasar bagi perilaku 

sosial yang diantisipasi dan untuk membantu anak-anak mengembangkan 

pengendalian diri di usia dini Sejalan dengan itu, Rimm (2003) menyatakan 

bahwa alasan pembentukan perilaku kedisiplinan anak adalah untuk 

mengarahkan anak mempelajari hal-hal yang benar. Secara khusus, kedewasaan 

anak sedang dilatih dengan harapan membuat hidup mereka lebih bermakna dan 

penuh kasih.   

Berbagai indikator dikembangkan berdasarkan pedoman Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Kewarganegaraan Pemuda Usia Dini diantaranya  datang 

tepat waktu,  memperkirakan waktu yang  dibutuhkan untuk menyelesaikan 

sesuatu,  mengambil dan mengembalikan barang ke tempatnya, mematuhi standar 

yang ditetapkan, dan menunggu giliran dengan tertib adalah salah satu gejala 

perilaku disiplin yang terlihat pada anak. Trisnayanti (2017) perilaku disiplin 

anak terdiri dari, kontrol diri dan memahami informasi terkait norma-norma yang 

ada di masyarakat. 
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Walaupun disiplin dikategorikan penting untuk distimulasikan ke anak, 

penanaman perilaku disiplin tergolong hal yang tidak mudah dilakukan 

disekolah. Masih banyak sekolah yang belum menerapkan disiplin yang baik dan 

positif untuk anak, dan penyelenggaraan disiplin masih tergolong otoriter 

(Trisnayanti, 2017). Penerapan punishment yang berlebihan juga terkesan 

membuat anak-anak tidak nyaman. Oleh karenanya, banyak perilaku yang belum 

sesuai harapan guru muncul, dan guru mengalami kesulitan dan mendisiplinkan 

anak. Dalam ranah pendidikan anak usia dini atau prasekolah, penerapan disiplin 

diupayakan sebagai salah satu pembinaan yang rutin dan diselipkan dalam 

pembelajaran. Sampai saat ini belum ada penelitian yang menyatakan bahwa ada 

sanksi dalam pembinaan disiplin anak. Namun, karena sifatnya masih pembinaan, 

kadang guru mengeluhkan sikap anak yang kurang disiplin di sekolah (Marbun & 

Roesminingsih, 2019).  

Berdasarkan temuan  dari observasi yang dilakukan di berbagai Taman 

Kanak-Kanak  di Kabupaten Gianyar, terdapat beberapa permasalahan terkait 

penerapan disiplin pada anak yang masuk dalam kategori belum optimal.  Hal ini 

ditunjukkan dengan banyaknya  anak-anak yang mengantri untuk masuk ke ruang 

kelas dengan tidak tertib, saling mendahului dan tidak beraturan. Selain itu pada 

saat persembahyangan dan doa  masih ada  anak yang bercanda dan berbincang 

dengan teman-teman yang lain. Hal lainnya adalah kurang tertibnya anak-anak 

pada kegiatan mencuci tangan bersama. Hal lain yang serupa terjadi yakni  masih 

banyak anak usia 5-6 tahun yang tidak menunjukkan sikap disiplin. Dari 6 

indikator perilaku disiplin yang digunakan sebagai patokan penilaian sikap 

disiplin, ada 4 indikator yang belum dapat dilakukan oleh anak-anak. Indikator 
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yang belum dapat anak lakukan adalah kepatuhan terhadap peraturan waktu, 

beberapa anak belum rela untuk berhenti bermain ketika waktu istirahat berakhir. 

Selanjutnya mengenai indikator pengendalian diri, beberapa anak justru 

mengganggu temannya yang sedang berdoa. Kemudian anak tidak mau antre saat 

mencuci tangan selama istirahat. Indikator selanjutnya terkait keterampilan bantu 

diri, anak-anak yang sering tidak menyimpan alas kaki dan barang bawaan di 

loker mereka. 

Masalah lain yang terkait dengan kurangnya sikap disiplin pada anak ditandai 

dengan kurang sesuainya penilaian sikap disiplin yang digunakan dengan praktik 

yang diajarkan disekolah. Mayoritas  TK di Gianyar Bali tidak menuliskan hasil 

evaluasi perilaku disiplin anak khususnya dalam catatan penguasaan serta laporan 

belajar. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru sekolah tentang 

tindakan apa yang diambil instruktur ketika mereka melihat perilaku anak terlihat 

tidak sesuai dengan aturan (kurang disiplin), guru menunjukkan bahwa semua 

guru telah mencoba mengeluarkan peringatan lisan kepada anak-anak yang 

berperilaku buruk. secara tidak disiplin. Namun cara ini masih belum terbukti 

efektif dalam mendorong anak-anak untuk lebih disiplin. Untuk mempromosikan 

perilaku yang baik pada masa bayi, sangat penting untuk memiliki nasihat untuk 

memaksimalkan perilaku disiplin anak-anak. 

Prabhawani (2016) menyatakan bahwa pelatihan sikap disiplin merupakan 

kewajiban Ibu dan  Ayah serta didukung dengan lingkungan sekitarnya, bukan 

hanya tugas guru yang mengajar di sekolah. Singkatnya, posisi ayah dan ibu 

sebagai subjek pembelajar yakni menanamkan dan menerapkan disiplin pada 

anak melalui berbagai pembiasaan yang positif terkait disiplin. Pada masa usia 
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dini memang masa yang paling esensial, namun tidak berarti bahwa pembiasaan 

sikap disiplin harus keras dan menakutkan. Anak-anak perlu dibiasakan dengan 

gaya hidup yang teratur. Sehingga, penting bagi kedua orang tua untuk 

mendampingi anak dalam membiasakan diri dengan sikap disiplin. Irma (2019) 

dalam penelitiannya menemukan  bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak usia dini perlu disinergikan dengan berbagai upaya penerapan yang 

disesuaikan dengan analisis kendala di pihak ibu dan ayah termasuk unsur 

reputasi sosial, unsur bentuk keluarga, tahap perkembangan keluarga, dan elemen 

pengembangan lingkaran kerabat atau saudara dan anggota keluarga besar. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkaran kerabat memiliki fungsi yang besar 

dalam sistem persekolahan anak. 

Setiap figur dan peran orang tua memiliki pribadi yang khas karena 

perbedaan latar belakang akademik, sosial, keuangan dan budaya dalam 

mengajarkan anak (Mohammadi et al., 2018). Salah satu unsur varian dalam 

pengasuhan yang dilakukan ayah dan ibu di awal tahun-tahun pembentukan. 

Selain itu, unsur-unsur lain yang mempengaruhi variasi dalam fungsi ayah dan 

ibu dalam pembinaan anak meliputi: a) faktor reputasi sosial ditentukan dengan 

bantuan faktor-faktor yang meliputi pendidikan, profesi, dan keuntungan; b) 

masalah bentuk lingkaran kerabat; c) unsur peningkatan derajat kekerabatan 

dimulai dari terjadinya pernikahan yang menyatukan dua individu yang unik, 

dilanjutkan dengan menggunakan tahap latihan menjadi ayah dan ibu; d) faktor 

versi posisi (Asuh, Kusmiati dkk., 2021; Marbun & Roesminingsih, 2019). 

Ayah dan ibu juga menghadapi berbagai situasi yang menuntut dalam 

menjalankan peran pengasuh anak mereka di rumah, khususnya dalam 
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pembiasaan perilaku disiplin setiap hari dan dapat diterapkan secara efektif untuk 

anak-anak berusia 5-6 tahun (Hurlock, 1999:245). Begitu pula dengan partisipasi 

ayah dan ibu dalam membantu pembelajaran teknis anaknya di PAUD masih 

minim. Untuk kepentingan administratif, kontak ibu dan ayah tanpa 

“keterlambatan” dengan wali kelas PAUD, dan  komunikasi, keberhasilan 

tumbuh kembang anak  dianggap paling efektif tanpa ada tindak lanjut  melalui 

buku/komunikator (Setiadi et al., 2020). 

Situasi dan kendala yang mengharuskan hal ini dapat diatasi melalui berbagai 

strategi, salah satunya adalah keterlibatan orang tua di satuan pendidikan anak 

usia dini. Menurut Asuh & Kusmiati et al., (2021), sistem ayah-ibu memiliki 

dampak yang signifikan pada anak-anak di semua tingkat sekolah. Anak-anak 

yang dibesarkan dengan strategi pengasuhan yang efektif lebih mungkin untuk 

berkembang secara efektif, memiliki keterampilan yang diperlukan, dan selalu 

memiliki pengalaman yang tepat dari diri mereka sendiri untuk semua pencapaian 

mereka. Pengasuhan yang sangat baik mengembangkan perilaku yang baik,  yang 

dapat menjadi dasar yang kuat untuk perkembangan seorang pria atau wanita 

yang luar biasa. Menurut Darta (2017), pengasuhan yang baik diartikan sebagai 

pengasuhan yang berusaha memperbaiki dan mengendalikan perilaku anak 

dengan cara yang konstruktif”. 

Partisipasi orang tua didefinisikan sebagai dampak dari keputusan orang tua 

pada praktik pendidikan, serta filosofi percakapan, ide, teori, dan cita-cita antara 

orang tua dan sekolah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak 

mereka dapat dikaitkan dengan mendukung pendekatan pertumbuhan dan 

perkembangan, meningkatkan moral anak-anak, dan membantu anak-anak dalam 
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meningkatkan kinerja akademik mereka. Mentalitas disiplin, yang dicapai dengan 

membimbing proses dalam membangun pola perilaku yang baik, perilaku yang 

ditentukan, atau membentuk individu menuju atribut tertentu, adalah salah satu 

karakter yang cocok yang membantu mendapatkan informasi tentang pencapaian. 

Nilai ini merupakan bagian dari sistem yang dibina melalui keluarga sendiri, 

pendidikan, dan kesenangan (Susanto, 2017). 

Pengasuhan authoritative adalah salah satu gaya pengasuhan yang dapat 

dianggap sebagai gaya pengasuhan yang populer di kalangan orang tua dan anak-

anak. Pengasuhan authoritative memungkinkan anak-anak untuk 

mengekspresikan diri tanpa rasa takut, terbuka, dan mengendalikan lingkungan 

mereka. Sedangkan bagi orang tua, pengasuhan authoritative memberikan 

kesempatan untuk mengontrol dan memberikan kepercayaan pada anak, dan 

memungkinkan orang tua dan anak untuk berdiskusi bersama dalam memutuskan 

sesuatu. Disisi lain, pola pengasuhan yang authoritative menjadi pilihan 

mayoritas orang tua dan menjadikannya sebagai alternatif dalam melakukan 

pengasuhan di rumah.  

Penelitian ini didasari oleh beberapa penelitian relevan yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian Lv et al. (2019) menemukan bahwa pemantauan ibu, 

komunikasi ibu-anak, aktivitas ibu-anak dan kegiatan ayah dan anak dapat 

mengarah pada profil anak yang lebih disukai, sedangkan bantuan belajar ibu, 

sekolah ibu kontak, dan kontak ayah sekolah dapat menghasilkan peluang yang 

lebih tinggi bagi anak-anak untuk beralih ke profil berisiko.  Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua  memiliki dampak besar 

pada profil dan perilaku anak-anak mereka di masa depan.   
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Penelitian Sukendar et al. (2019) pendidikan karakter dilaksanakan dalam 

kegiatan terpadu yang meliputi pembelajaran, pelatihan, pengasuhan, dan 

pembinaan, baik di lingkungan sekolah maupun asrama. Empat proses 

pendidikan diselenggarakan di bawah sistem Among (prinsip pengasuhan) yang 

menekankan pada interaksi yang bermakna antara guru dan siswa. Pelaksanaan 

pendidikan karakter berlangsung sejak siswa masuk hingga lulus dari sekolah. 

Kendala yang menghambat proses tersebut berasal dari sumber daya manusia, 

disparitas perilaku siswa, dan lingkungan pendidikan. Supervisi pendidikan 

karakter di Taruna Nusantara SHS bertujuan untuk mengetahui pencapaian 

pembentukan karakter peserta didik ditinjau dari output pendidikan yang meliputi 

keterampilan afektif, kognitif, dan psikomotorik, serta lulusan pendidikan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan peran penting gaya pengasuhan dalam self efficeancy 

dan ketahanan siswa.  

Penelitian Li et al. (2020) menunjukkan bahwa sikap orang tua dan harapan 

orang tua memiliki efek mediasi yang signifikan, yang secara signifikan 

mengurangi keterlibatan orang tua di keluarga terhadap status sosial ekonomi 

rendah. Hal ini juga berdampak pada penurunan kontrol dalam disiplin yang ketat 

dan komunikasi orang tua-anak. Selain itu, efek harapan orang tua lebih 

signifikan daripada sikap orang tua. Temuan studi menggarisbawahi perlunya 

fokus pada masalah keterlibatan orang tua di rumah yang tidak mencukupi yang 

disebabkan oleh sikap dan harapan orang tua pada keluarga terhadap status sosial 

ekonomi rendah. Signifikansi untuk mengeksplorasi cara-cara yang komprehensif 

dan efektif untuk meningkatkan keterlibatan orang tua di rumah untuk keluarga 

terhadap status sosial ekonomi yang rendah. 
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Kemudian, penelitian yang dilakukan melalui Ningsih et al., (2021) 

menunjukkan bahwa pembentukan pribadi yang disiplin melalui pembiasaan, 

keteladanan dan konsistensi agar anak mampu berdisiplin, tidak memihak dan 

bertanggung jawab. Anak-anak berkembang secara menyeluruh dalam mengatur 

sepatu mereka sendiri, berbaris untuk mencuci tangan, mengembalikan mainan, 

menjaga ruang kelas dengan mudah dan membuang sampah pada tempatnya. 

Kemudian, ada penelitian lain yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 

meluas antara komunikasi pelatih dan balita dengan area di organisasi B di TK 

Kamal Sejahtera (Muthoharoh et al., 2019).  

Selanjutnya, penelitian dari Yustiawati & Mulyana (2019) menjelaskan peran 

orang tua dalam mengembangkan kedisiplinan masih rendah sehingga perlu 

penguatan dan pendampingan. Namun, ada juga orang tua yang sudah mampu 

menunjukkan penguatan kedisiplinan bagi anaknya dalam memanfaatkan 

internet. Karena itu, dianjurkan untuk mendidik orang tua tentang gaya 

pengasuhan yang positif dan konstruktif untuk mencegah konsekuensi gaya 

pengasuhan yang tidak sehat (Konopka et al., 2018; Li et al., 2020; Mohammadi 

et al., 2018; Wigati et al., 2016; Wijayanti et al., 2018). Selain itu, hal ini juga 

dipaparkan dalam penelitian Kamaliah et al (2014) menjelaskan bahwa tidak ada 

perbedaan pengasuhan balita berdasarkan tingkat pendapatan keluarga, yang 

memang mayoritas orang tua menggunakan pola pengasuhan authoritative secara 

seragam.  

Dari semua penelitian yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa 

pengasuhan authoritative, status sosial ekonomi, dan penanaman sikap disiplin 

saling mempengaruhi antar variabel.  Namun, sampai dengan saat ini belum ada 
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penelitian yang menguji seberapa besar pengaruh pola pengasuhan authoritative 

terhadap status sosial ekonomi keluarga dan disiplin anak secara lebih spesifik 

dan mendetail. Sehingga,  berdasarkan fakta permasalahan yang berkaitan 

terhadap disiplin anak dan pola pengasuh orang tua, maka dipandang perlu 

dilakukan penelitian mengenai seberapa besar pengaruh pola pengasuhan orang 

tua  dan status sosial ekonomi keluarga terhadap disiplin anak usia dini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  penjelasan konteks yang dipaparkan, maka dapat diidentifikasi 

masalah adalah sebagai berikut.   

a) Sikap disiplin sangat penting diajarkan pada anak sejak dini, baik 

dilingkungan sekolah, keluarga, maupun dilingkungan yang lebih luas. 

Namun, sikap disiplin pada anak belum distimulasi terhadap optimal. 

b) Masih banyak anak yang belum mengetahui sikap disiplin dan 

penerapannya. Hal ini ditunjukkan dengan ketidaksesuian sikap disiplin 

anak di sekolah, ketidaksesuaian perilaku disiplin anak dengan indikator 

penilaiannya, dan penilaian sikap disiplin yang belum valid dan reliabel. 

c) Kegiatan yang menyangkut parenting style sangat banyak, namun tidak 

diimplementasikan secara maksimal. 

d) Adanya perbedaan sikap disiplin anak dari kalangan  status sosial ekonomi 

rendah dan status sosial ekonomi tinggi.   

e) Tingkat sosial ekonomi orang tua, variabel pengasuhan authoritative, dan 

sikap disiplin  mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi satu 
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dengan yang lainnya. Namun, belum ada penelitian yang menjelaskan 

seberapa besar pengaruh antar variabel terhadap variabel  yang lainnya.   

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kesulitan yang diidentifikasi pada bagian 

sebelumnya berdasarkan masalah yang diidentifikasi. Variabel pengasuhan 

authoritative, posisi sosial ekonomi orang tua, dan kedisiplinan memiliki 

hubungan yang saling mempengaruhi. Namun, belum ada penelitian yang 

menjelaskan seberapa besar pengaruh antar variabel terhadap variabel yang 

lainnya.  

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut.  

1) Apakah terdapat pengaruh pengasuhan authoritative terhadap sikap 

disiplin anak?   

2) Apakah terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap sikap 

disiplin anak?   

3) Apakah terdapat pengaruh pola  asuh  authoritative  dan  status  sosial  

ekonomi  orang  tua  secara  bersama-sama  terhadap disiplin anak?   

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui:   

1) Pengaruh pengasuhan authoritative terhadap disiplin anak.   
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2) Tingkat  sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap sikap disiplin 

anaknya.   

3) Pengaruh pengasuhan authoritative dan tingkat sosial ekonomi orang 

tua terhadap disiplin anak.   

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat diklasifikasikan 

menjadi dua kategori: manfaat teoritis dan praktis. Berikut ini adalah 

keuntungan teoritis  dan praktis.     

1. Manfaat Teoritis  

Temuan penelitian ini  berpotensi untuk  memajukan pengetahuan di bidang 

pendidikan, khususnya dalam pengasuhan dan pembelajaran anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat membantu dalam menambah wawasan terkait parenting 

dan faktor kedisiplinan anak yang didasarkan oleh pola pengasuhan orang tua di 

rumah terhadap status sosial ekonomi keluarga. Selain itu,  penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam pembangunan pendidikan. Sehingga sekolah dapat 

mengambil kebijakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah.   
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